
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 6,619.76 0.01% -3.37%

LQ45 945.39 -0.14% 0.88%

JII 545.14 0.31% -7.30%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Consumer Cyclical 878.08       2.30% 3.19%

Transportation & Logistic 1,917.18    1.36% 15.36%

Infrastructure 850.73       1.17% -2.06%

Property & Real Estate 745.34       1.00% 4.79%

Consumer Non Cyclical 743.47       0.68% 3.76%

Industrial 1,162.08    0.02% -1.04%

Basic Industry 1,002.24    -0.01% -17.59%

Healthcare 1,484.25    -0.06% -5.16%

Finance 1,371.83    -0.24% -3.05%

Technology 4,784.92    -0.25% -7.31%

Energy 1,741.52    -0.79% -23.60%

World Index Price Chg % Ytd %

Dow Jones 33,665.02 0.27% 1.56%

Nasdaq 13,104.90 -1.29% 25.21%

News Highlight S&P 4,267.52 -0.38% 11.15%

Nikkei 31,913.74 -1.82% 22.30%

Hang Seng 19,252.00 0.80% -2.68%

Economic Data Price Chg

USDIDR 14,850 -25.00

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.36 -0.07

BI 7-Days RRR (%) 5.75 0.00

Inflasi (May, YoY) (%) 4.00 -0.33
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13 Juni 2023 4.90%

14 Juni 2023 -28.80%

09 Juni 2023 $144.2B

12 Juni 2023 126.10                     
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Index Movement 2023 (year to date)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang mayoritas bergerak di zona merah justru ditutup menguat saat
tutup pasar hari kemarin. Rabu (7/6), IHSG naik tipis 0,83 poin atau 0,01% ke 6.619,75 pada akhir
perdagangan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Investor asing mencatat net sell atau jual bersih Rp 454,57 miliar
di seluruh pasar saat IHSG flat hari ini. Net sell asing di pasar reguler mencapai Rp 547,38 miliar. Sedangkan
di pasar negosiasi, investor asing mencatat net buy Rp 92,81 miliar. Enam indeks sektoral menguat bersama
dengan IHSG pada hari kemarin. Sektor barang konsumsi nonprimer melesat 2,30%. Sektor transportasi dan
logistik melonjak 1,36%. Sektor infrastruktur melaju 1,17%. Sektor properti dan real estat menguat 1%. Sektor
barang konsumsi primer naik 0,68%. Sektor perindustrian menanjak 0,02%.
Sedangkan lima sektor turun saat IHSG ditutup naik. Sektor energi melorot 0,79%. Sektor teknologi
terpangkas 0,25%. Sektor keuangan melorot 0,24%. Sektor kesehatan melemah 0,06%. Sektor barang baku
turun tipis 0,02%. Total volume transaksi bursa mencapai 18,07 miliar saham dengan nilai transaksi Rp
10,30 triliun. Sebanyak 288 saham menguat. Ada 244 saham yang melemah dan 211 saham flat.

Wall Street ditutup bervariasi setelah indeks S&P 500 dan Nasdaq melemah karena investor melakukan profit
taking pada saham megacap yang telah menguat selama berbulan-bulan dan jelang peristiwa ekonomi dan
kebijakan utama pada pekan depan. Rabu (7/6), indeks Dow Jones Industrial Average ditutup naik 91,74 poin
atau 0,27% menjadi 33.665,02, indeks S&P 500 melemah 16,33 poin atau 0,38% ke 4.267,52 dan indeks
Nasdaq Composite melemah 171,52 poin atau 1,29% ke 13.104,90. (Kontan)

• Harga emas batangan bersertifikat Antam keluaran Logam Mulia PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) turun
pada Kamis (8/6). Mengutip situs Logam Mulia, harga pecahan satu gram emas Antam berada di Rp
1.052.000. Harga emas Antam itu turun Rp 8.000 dari harga yang dicetak pada Rabu (7/6) yang berada di
level Rp 1.060.000 per gram. Sementara harga buyback emas Antam berada di level Rp 933.000 per
gram. Harga tersebut turun Rp 12.000 jika dibandingkan dengan harga buyback pada Rabu (7/6) yang ada
di Rp 945.000 per gram. (Kontan)

• Aliran dana investor asing berpotensi kembali tinggi pada semester paruh kedua di 2023. Bursa saham
Indonesia dinilai punya daya tarik lebih dibanding bursa kawasan lainnya. Pada perdagangan Rabu (7/6),
investor asing mencatatkan jual bersih senilai Rp 454,56 miliar. Namun sepanjang tahun berjalan asing
masih membukukan beli bersih sejumlah Rp 21,05 triliun. (Kontan)

• Harga komoditas logam industri turun karena pasokan (supply) yang melimpah tidak seimbang dengan
permintaan (demand) yang melemah. Penyerapan produk logam berkurang menyusul perlambatan
ekonomi global. pada bulan Mei 2023, harga komoditas logam industri meliputi Timah, Tembaga,
Aluminium dan Nikel melemah karena kekhawatiran pertumbuhan ekonomi global terutama dari laporan
data ekonomi China yang memperlihatkan produksi pabrikan yang melemah. Harga Aluminium berjangka
turun di bawah US$ 2.250 per ton, mendekati level terendah sejak November 2022. Pasokan aluminium di
China meningkat sementara biaya produksi turun, sehingga memberikan tekanan pada harga aluminium.
(Kontan)

• PT Madusari Murni Indah Tbk (MOLI) berusaha memaksimalkan potensi bisnis etanol sepanjang
2023. Direktur Utama Madusari Murni Indah Adikin Basirun menyampaikan, tahun ini pihaknya
menargetkan pertumbuhan penjualan sebesar 5%. Diharapkan pula laba bersih MOLI dapat meningkat
dua kali lipat dibandingkan tahun sebelumnya. Sedangkan mengacu pada capaian kuartal I-2023,
penjualan MOLI tumbuh 5,3% year on year (YoY) menjadi Rp 373,99 miliar. Pada saat yang sama, laba
bersih periode berjalan MOLI meningkat 11,8% YoY menjadi Rp 6,36 miliar. Salah satu faktor pendukung
kinerja MOLI tahun ini adalah pergerakan harga jual etanol yang diperkirakan tumbuh lebih tinggi
dibandingkan tahun sebelumnya. (Kontan)

• PT Austindo Nusantara Jaya Tbk (ANJT) berupaya mendongkrak kinerja tahun ini. Untuk menjaga
kinerja, ANJT menargetkan bisa menjaga biaya produksi di kisaran level US$ 300 - US$ 350 per ton.
Direktur Utama ANJT Lucas Kurniawan mengatakan, pihaknya menyiapkan sejumlah upaya untuk
menjaga agar biaya perusahaan tetap kompetitif. Salah satu cara yang ditempuh misalnya lewat
pengelolaan limbah sawit untuk diolah kembali menjadi pupuk. Dengan begitu, ANJT dapat menghemat
biaya pengeluaran dalam memenuhi kebutuhan pupuk perusahaan. (Kontan)

• PT Primadaya Plastisindo Tbk (PDPP) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp 6,73 miliar atas 2,5
miliar saham. Jumlah itu setara dengan Rp 2,69 per saham sebagaimana yang disetujui Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan (RUPST), Rabu (7/6). (Kontan)
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